KEPUTUSAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMCR 108 TAHUN 2003
TENTANG
ORGANI SASI PERWAKI LAN REPUBLI K | NDONESI A
DI LUAR NECER

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang:

a.

Mengi
1

bahwa perubahan dan perkenbangan yang terjadi di tingkat
nasi onal dan internasional, telah nenberikan peluang dan
tant angan yang | ebi h besar bagi penyel enggaraan hubungan | uar
neger i dan pel aksanaan politik luar neger i sehi ngga
di perl ukan peningkatan kapasitas organisasi dan kesiapan
sunber daya manusi a yang nenadai ;

bahwa tuntutan penyel enggaraan Penerintah yang bersih,
ber kemanpuan dan pr of esi onal maki n menguat sehi ngga
di perl ukan aparatur pel aksana di pl omasi yang berkual i tas agar
penyel enggaraan hubungan | uar negeri dan pel aksanaan politik
| uar negeri | ebi h t er f okus, sel ektif, konpr ehensi f,
terkoordi nasi, efisien, dan efektif;

bahwa susunan organisasi Perwakilan Republik |ndonesia di
Luar Negeri sebagai mana di atur dal am Keput usan Presi den Nonor
51 Tahun 1976 tentang Pokok-pokok O ganisasi Perwakilan
Republ i k I ndonesia di Luar Negeri sebagai nana tel ah beberapa
kal i diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Nonor 74 Tahun
2000 di anggap tidak sesuai |agi dengan tuntutan kebutuhan;

bahwa sehubungan dengan hal-hal sebagai mana di maksud dal am
huruf a, b, dan c, dipandang perlu nenata kenbali O gani sasi
Perwaki | an Republi k | ndonesia di Luar Negeri dengan Keputusan
Presi den;

ngat :
Pasal 4 ayat (1), Pasal 11, Pasal 13, Undang-Undang Dasar
1945;

Undang-undang Nonor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawai an (Lenbaran Negara Tahun 1974 Nonor 55, Tanbahan
Lenbaran Negara Nonor 3041) sebagai mana tel ah di ubah dengan
Undang- undang Nonor 43 Tahun 1999 (Lenbaran Negara Tahun 1999
Nonor 169, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3890);

Undang- undang Nonor 2 Tahun 1982 tentang Pengesahan Konvensi
Mengenai M si  Khusus (Convention on Special Mssions), New
York, 1969 (Lenbaran Negara Tahun 1982 Nonor 3, Tanbahan
Lenmbar an Negara Nonor 3212);

Undang-undang Nonmor 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar
Negeri (Lenbaran Negara Tahun 1999 Nonor 156, Tanbahan
Lenbar an Negara Nonor 3882);



5. Undang-undang Nonmor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian
I nt er nasi onal (Lenmbaran Negara Tahun 2000 Nonor 185,
Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 4012);

6. Keputusan Presiden Nonor 102 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan O gani sasi dan Tata Kerja
Depart enen sebagai mana tel ah di ubah dengan Keputusan Presi den
Nonmor 45 Tahun 2002;

7. Keputusan Presiden Nomor 109 Tahun 2001 tentang Unit
O gani sasi dan Tugas Eselon | Departenen sebagai nana tel ah
beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan Presi den Nonor
88 Tahun 2003;

MVEMUTUSKAN:

Menet apkan:

KEPUTUSAN  PRESI DEN  TENTANG ORGANI SASI PERWAKI LAN  REPUBLI K
| NDONESI A DI LUAR NECER

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dal am Keput usan Presiden ini, yang di naksud dengan:

1

Per waki | an Republ i k | ndonesia di Luar Negeri , yang
sel anj utnya di sebut Perwakilan adal ah Perwakilan D plomatik
dan Perwakil an Konsul er Republik |ndonesia yang secara resmi
mewaki | i dan mnenperjuangkan kepentingan Bangsa, Negara, dan
Permeri ntah Republik Indonesia secara keseluruhan di Negara
Peneri ma atau pada O gani sasi | nternasional

Negara Peneri ma adal ah negara tenpat kedudukan Perwaki | an.

Organi sasi  Internasional adalah organisasi internasiona
peneri ma tenpat kedudukan Perwaki | an.

Perwakilan Diplomatik adalah Kedutaan Besar Republ i k
I ndonesia dan Perutusan Tetap Republik Indonesia yang
nmel akukan kegiatan diplomatik di seluruh wlayah Negara
Penerima dan/atau pada Organi sasi | nt er nasi onal unt uk
mewaki | i dan nmenperjuangkan kepentingan Bangsa, Negara dan
Pereri ntah Republik | ndonesi a.

Perwakil an Konsuler adalah Konsulat Jenderal Republ i k
I ndonesia dan Konsul at Republik Indonesia yang nel akukan
kegi atan konsuler di wlayah kerja di dalam w layah Negara
Penerima untuk nmewakili dan nmenperjuangkan Kkepentingan
Bangsa, Negara, dan Penerintah Republik |ndonesi a.

Pej abat Dinas Luar Negeri adalah Pegawai Negeri Sipil yang
tel ah nengi kuti pendi di kan dan | ati han khusus untuk bertugas
di Departenen Luar Negeri dan Perwakil an Republik | ndonesi a.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh, dan Wakil Tetap
Republ i k | ndonesi a adal ah Pej abat Negara yang di angkat ol eh
Presiden untuk rmewakili dan nenperjuangkan kepentingan
Bangsa, Negara, dan Penerintah Republik Indonesia serta
menj adi wakil pribadi Presiden Republik Indonesia di satu
Negar a Peneri na at au | ebi h at au pada O gani sasi
I nt er nasi onal .

Konsul Jenderal dan Konsul yang nem npin Perwakil an Konsul er
adal ah Jabatan Negeri yang diisi oleh Pejabat D nas Luar

Negeri dan/atau Pegawai Negeri lain yang nenenuhi syarat,
di angkat oleh Presiden atas usul Menteri Luar Negeri untuk
mewaki | i dan menperjuangkan kepentingan Bangsa, Negara, dan

Permerintah Republik Indonesia di satu wlayah kerja atau
| ebi h di dal am wi | ayah Negara Peneri ma.

Kuasa Usaha Tetap adalah Pejabat D nas Luar Negeri yang
di akredi tasi kan kepada Menteri Luar Negeri Negara Penerina
untuk mem npi n Perwakil an Di pl omati k.

Pej abat Diplomati k dan Konsuler, yang selanjutnya disebut
pej abat Diplomati k adalah Pejabat D nas Luar Negeri yang
nmel aksanakan kegi at an di pl omati k dan konsul er unt uk
nmenper j uangkan kepentingan Bangsa, Negara, dan Penerintah
Republ i k I ndonesia di Negara Penerima atau pada O ganisasi
I nt er nasi onal .

At ase Pertahanan adalah Perwira Tentara Nasional |ndonesia
yang ditenpatkan di Perwakilan D plomatik tertentu untuk
nmel aksanakan tugas di bi dang pertahanan.

At ase Teknis adalah Pegawai Negeri dari Departenen atau
Lenbaga Penerintah Non Departenen yang ditenpatkan di
Perwakilan Di plomatik tertentu untuk nel aksanakan tugas yang
nmenj adi  bi dang wewenang Departenen atau Lenbaga Penerintah
Non Departenen.

Staf Teknis adalah Pegawai Negeri dari Departenen atau
Lenbaga Penerintah Non Departenen yang ditenpatkan di
Perwaki | an Konsul er tertentu.

Konsul Jenderal Kehormatan dan Konsul Kehormatan adal ah Warga
Negara Penerima yang di angkat ol eh Presiden atas usul Menteri
Luar Neger i yang nemliki kual i fi kasi tertentu untuk
nmel aksanakan fungsi kekonsul eran dan/atau fungsi pronosi di
wi | ayah Negara Peneri nma.

Staf Non D plomati k adal ah Pegawai Negeri Sipil di |ingkungan
Departenen Luar Negeri yang bertugas nenbantu Penyel enggara
Adm ni strasi dan Kerumaht anggaan Perwaki | an.

Pegawai Set enpat adal ah Pegawai Ti dak Tetap yang di pekerj akan
atas dasar kontrak kerja untuk jangka waktu tertentu, guna
nmel akukan tugas-tugas tertentu pada Perwakil an.



17.

18.

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

Gelar Diplomati k adalah gelar berjenjang yang diberikan
kepada Pejabat D nas Luar Negeri yang nmemliki kualifikasi
berdasarkan hukum dan kebi asaan i nternasional, serta
per at ur an perundang- undangan nasi onal yang berl aku

Status Diplomati k adal ah status yang di berikan oleh Menteri
Luar Negeri kepada Atase Pertahanan, Atase Teknis, dan
Pej abat tertentu |ainnya untuk nenperol eh hak-hak diplomatik
dari Negara Penerina

BAB ||
JENI S PERWAKI LAN
Pasal 2
Perwakil an terdiri dari:
a. Perwaki | an Di pl omati k;

b. Per waki | an Konsul er

Perwakilan D plomati k sebagai mana dinmaksud dalam ayat (1)
huruf a, neliputi

a. Kedut aan Besar Republi k I ndonesi a;

b. Perut usan Tetap Republik | ndonesi a.

Perwaki | an Konsul er sebagai mana di maksud dal am ayat (1) huruf
b, meliputi

a. Konsul at Jenderal Republik Indonesi a;

b. Konsul at Republ i k | ndonesi a.

BAB |11
KEDUDUKAN, TUGAS PCOKCK,
DAN FUNGSI PERWAKI LAN

Pasal 3

Perwakilan Diplomatik berkedudukan di bu Kota Negara
Penerima atau di tenpat kedudukan Organisasi Internasional
dipinpin oleh seorang Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa
Penuh yang bertanggung j awab kepada Presiden nelalui Menteri
Luar Negeri .

Perwaki | an Konsul er berkedudukan di wilayah Negara Peneri na,
di pinpin oleh seorang Konsul Jenderal atau Konsul yang
bertanggung jawab secara operasional kepada Duta Besar Luar
Bi asa dan Ber kuasa Penuh yang nmenbawahkannya.

Konsul Jenderal atau Konsul yang tidak berada di bawah
tanggung jawab Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh,
bertanggung j awab | angsung kepada Menteri Luar Negeri .

Penbi naan dan pengawasan terhadap Perwakilan sebagai mana
di maksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) secara
operasional dan admnistratif dilaksanakan ol eh dan nenj adi



tanggung j awab Menteri Luar Negeri .
Pasal 4

Perwakilan D plomati k nenpunyai tugas pokok nmewakili dan
nmenper j uangkan kepenti ngan Bangsa, Negara, dan Penerintah Republik
I ndonesia serta nelindungi Warga Negara |ndonesia, Badan Hukum
I ndonesia di Negara Penerinma dan/atau Organi sasi |nternasional,
nmel al ui  pel aksanaan hubungan diplomati k dengan Negara Penerim
dan/ at au Organi sasi |Internasional, sesuai dengan kebijakan politik
dan hubungan luar negeri Penerintah Republik |ndonesia, peraturan
perundang- undangan nasional, hukum internasional, dan kebiasaan
I nt er nasi onal

Pasal 5

Unt uk nel aksanakan tugas pokok sebagai mana di naksud dal am Pasa

4, Perwakil an D pl omati k nenyel enggar akan fungsi

a. peni ngkat an dan pengenbangan kerja sama politik dan keamanan,
ekonom , sosial dan budaya dengan Negara Penerinma dan/atau
O gani sasi I nternasi onal ;

b. peni ngkat an persatuan dan kesatuan, serta kerukunan antara
sesama Warga Negara | ndonesia di |uar negeri;

c. pengayonman, pelayanan, perlindungan dan penberian bantuan hukum
dan fisik kepada Warga Negara |I|ndonesia dan Badan Hukum
I ndonesi a, dalam hal terjadi ancaman dan/atau masal ah hukum
di  Negara Penerima, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan nasi onal , hukum i nt ernasi onal, dan kebi asaan
i nt er nasi onal

d. penganmatan, penilaian, dan pelaporan nengenai situasi dan
kondi si Negara Penerina

e. konsul er dan protokol ;

f.perbuatan hukum untuk dan atas nama Negara dan Penerintah
Republ i k 1 ndonesi a dengan Negara Peneri ng;

g. kegi at an manaj enmen kepegawai an, keuangan, per | engkapan
pengamanan internal Perwakil an, komuni kasi dan persandi an;
h. f ungsi - f ungsi [ ain sesuai dengan hukum  dan pr akt ek
i nt er nasi onal
Pasal 6
Per waki | an Konsul er menpunyai t ugas pokok mewaki | i dan

menper j uangkan kepentingan Bangsa, Negara, dan Penerintah Republik
I ndonesi a serta nelindungi kepentingan Warga Negara | ndonesia dan
Badan Hukum I ndonesia nelalui pel aksanaan hubungan kekonsul eran
dengan Negara Penerima, termasuk peningkatan hubungan ekonom,
sosial dan budaya sesuai dengan kebijakan Politik dan Hubungan



Luar Negeri Penerintah Republik Indonesia, peraturan perundang-
undangan nasi onal , hukum I nt er nasi onal dan kebi asaan
i nt er nasi onal

Pasal 7

Unt uk mel aksanakan tugas pokok sebagai mana di maksud dal am Pasal 6,

Perwaki | an Konsul er nenyel enggar akan fungsi

a. perlindungan terhadap kepentingan Warga Negara |ndonesia dan
Badan Hukum I ndonesia di wlayah kerja dalam w | ayah Negara
Peneri ma;

b. penberi an bi nbingan dan pengayonman terhadap Warga Negara
I ndonesia dan Badan Hukum Indonesia di wlayah Negara
Peneri ma;

c. konsul er dan protokol ;

d. peni ngkat an hubungan perekonom an, perdagangan, perhubungan,
kebudayaan, dan il nu penget ahuan;

e. pengamatan, penilaian, dan pelaporan nengenai kondisi dan
per kembangan di w | ayah kerja dal am w | ayah Negara Peneri ns;

f.kegi at an manaj enmen kepegawai an, keuangan, per | engkapan
penganmanan i nternal Perwakilan, konuni kasi dan persandi an;

g. fungsi - f ungsi [ ain sesuai dengan hukum  dan pr akt ek
i nt er nasi onal

BAB |V
SUSUNAN ORGANI SASI PERWAKI LAN

Pasal 8

(1) Susunan organi sasi Perwakilan Di plomatik terdiri dari
a. Unsur Pinpinan, yaitu Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa
Penuh atau Wakil Tetap Republik Indonesia, dan Kuasa
Usaha Tetap, yang disebut dengan Kepala Perwakilan
D pl omati k;

b. Unsur Pel aksana, yaitu:
1) Pej abat Di pl omati k;
2) At ase Per t ahanan dan/ at au At ase Tekni s pada
Perwaki |l an D pl omati k tertentu,

c. Unsur Penunjang, vyaitu Penyelenggara Admnistrasi dan
Ker umaht anggaan Perwaki |l an D pl omati k.

(2) Pada Perwakilan D plomatik, Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa
Penuh atau Wakil Tetap Republik Indonesia dapat dibantu ol eh

Waki |l Kepala Perwakilan Diplomatik sebagai unsur Pinpinan
sesuai dengan bobot misi dan beban kerja, yang ditetapkan
dengan Keputusan Menteri Luar Negeri setelah nendapat

persetujuan tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab di



bi dang pendayagunaan apar at ur negar a.
Pasal 9

Susunan organi sasi Perwakil an Konsuler terdiri dari:
a. Unsur Pinpinan, yaitu Konsul Jenderal atau Konsul, yang disebut
dengan Kepal a Perwakil an Konsul er

b. Unsur Pel aksana, yaitu:
1) Pej abat Di pl omati k;
2) Staf Tekni s pada Perwakil an Konsul er tertentu.

c. Unsur penunj ang, yaitu Penyel enggar a Adm ni st rasi dan
Ker umaht anggaan Perwaki | an Konsul er.

Pasal 10

(1) Menteri Luar Negeri atas usul Pinpinan Departenmen atau Pinpinan
Lenbaga Penerintah Non Departenen dapat menetapkan adanya
j abat an At ase Pertahanan dan/atau jabatan Atase Teknis pada
Perwakilan Diplomatik tertentu setelah nendapat persetujuan
tertulis dari Mnteri yang bertanggung jawab di bidang
pendayagunaan aparatur negara dan Menteri Keuangan dengan
menper hati kan m si dan kebut uhan.

(2) Keput usan penetapan adanya jabatan Atase Pertahanan dan/ atau
j abatan Atase Teknis sebagaimana dinmaksud dalam ayat (1)
nmerupakan hasil penbahasan bersama antara Menteri Luar
Negeri, Menteri Keuangan, Menteri yang bertanggung jawab di
bi dang pendayagunaan aparatur negara, dan Pi npi nan Departenen
atau Pinpinan Lenbaga Penerintah Non Departenen yang
ber sangkut an.

Pasal 11

Ket ent uan nengenai Penyel enggara Adm ni strasi dan Kerunmaht anggaan
Perwaki | an Di pl omati k dan Perwaki | an Konsul er sebagai mana di maksud
dal am Pasal 8 dan Pasal 9 diatur lebih lanjut oleh Menteri Luar
Negeri .

BAB V
KEPEGAVAI AN, PENGANGKATAN,
PEMBERHENTI AN, DAN PENDI DI KAN

Pasal 12

For masi kepegawai an pada Perwakilan ditetapkan berdasarkan
ket ent uan perat uran perundang-undangan yang ber| aku.

Pasal 13
Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh dan Wakil Tetap Republik

I ndonesia pada Perwakilan D plomatik dan Konsul Jenderal dan
Konsul pada Perwakilan Konsul er diangkat dan diberhentikan oleh



Presi den sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
ber | aku.

Pasal 14

Waki |l Kepala Perwakilan D plomatik dan Kuasa Usaha Tetap pada
Perwaki | an Di pl omati k di angkat dan di berhenti kan ol eh Menteri Luar
Negeri .

Pasal 15

(1) Pej abat Diplomatik dan Staf Non D plomatik diangkat dan
di berhenti kan ol en Menteri Luar Negeri .

(2) Atase Pertahanan, Atase Teknis, dan Staf Teknis diangkat dan
di berhenti kan oleh Menteri Luar Negeri atas usul Pinpinan
Departenen atau Pi npi nan Lenbaga Penerintah Non Departenen

(3)Ketentuan nengenai tata cara pengangkatan dan penberhentian
dal am nmasa tugas bagi Pejabat D plomatik, Atase Pertahanan,
At ase Teknis, Staf Non Diplomatik, dan Staf Teknis diatur
[ ebi h lanjut ol eh Menteri Luar Negeri.

Pasal 16

Tata cara penerinmaan, pendidi kan dan pel ati han khusus dipl omatik
dan konsuler serta pengaturan penugasan, pengenbangan, dan
penber henti an Pej abat Dinas Luar Negeri diatur |ebih lanjut oleh
Menteri Luar Negeri dengan nenperhatikan ketentuan peraturan
per undang- undangan yang ber| aku.

Pasal 17

(1) Penbi naan karir dan jenjang kepangkatan pejabat D plonmatik
di I akukan nel al ui jabatan fungsional sesuai dengan ketentuan
per at ur an per undang- undangan yang ber| aku.

(2) Penbi naan karir dan jenjang kepangkatan Atase Pertahanan, Atase
Teknis, dan Staf Teknis ditetapkan oleh nmasing-nmasing
Departenen atau Lenbaga Penerintah Non Departenen sesuai
dengan ket entuan peraturan perundang-undangan yang ber| aku.

BAB VI
KEUANGAN DAN PERLENGKAPAN

Pasal 18
(1) Pengel ol aan Keuangan dan perl| engkapan pada Perwakil an di | akukan
sesuai dengan Kketentuan peraturan perundang-undangan yang
ber | aku.

(2) Anggaran Bel anja Pegawai Atase Pertahanan dan Atase Teknis
nmenj adi beban anggaran Departenen Luar Negeri .



(3) Anggaran Bel anja peneliharaan, belanja barang, dan belanja
perjal anan di nas Atase Pertahanan dan Atase Teknis nenjadi
beban anggaran masing-masing Departenmen atau Lenbaga
Permeri ntah Non Departenen yang ber sangkut an

BAB VI |
TATA KERJA

Pasal 19

(1) Serrua unsur Per waki | an waj i b nel aksanakan koor di nasi ,
i ntegrasi, harnonisasi, dan sinkronisasi dalam nel aksanakan
tugas dan fungsi nya.

(2)Kepal a Perwakilan wajib nenyel enggarakan Rapat Staf secara
ber kal a sebagai nekani sne dal am proses penganbil an keput usan
guna nmewj udkan transparansi dan peningkatan kinerja
Perwaki |l an, termasuk pengel ol aan adm ni strasi keuangan, dan
per | engkapan Perwaki | an

Pasal 20

(1) Sebagai unsur pinpinan tertinggi, Kepala Perwakil an bertanggung
jawab atas seluruh penyel enggaraan tugas dan fungsi
per waki | an, dan berwenang nenberi pet unj uk, nmengat ur,
nmengar ahkan, menbi nbi ng, nmengawasi , dan nmengeval uas
pel aksanaan tugas dan fungsi yang dil akukan ol eh unsur-unsur
di bawahnya.

(2)Setiap Kepala Perwakilan wajib nmenyusun Rencana Strategi k dan
Rencana Qperasional Tahunan yang nenuat visi, msi, tujuan,
sasaran, dan indikator kinerja yang akan dicapai untuk
di | aksanakan selama periode jabatannya sesuai dengan
kepentingan nasional dan m si yang di bebankan untuk
nmengeval uasi akuntabilitas kinerja Perwakil an.

Pasal 21

(1) Kepala Perwakilan Diplomatik wajib nenyanpai kan | aporan
anal i sa, bai k secara berkal a maupun i nsidental kepada Menteri
Luar Negeri nengenai keadaan dan perkenbangan situasi di
Negara Penerima/w | ayah kerja, dan kegi atan Perwakil an yang

di pi npi nnya.
(2) Kepal a Perwaki | an Konsul er waji b nenyanpai kan | aporan anali sa,
bai k secara berkala maupun insidental kepada Dut a Besar

Luar Bi asa dan Ber kuasa Penuh yang nmenbawahkannya, dan kepada
Menteri Luar Negeri nengenai perkenbangan situasi di wlayah
kerja, dan kegi atan Perwakil an yang di pi npi nnya.

(3) Konsul Jenderal atau Konsul yang tidak berada di bawah w | ayah
kerja Perwakilan Diplomatik, wajib nenyanpaikan |aporan
anal i sa bai k secara berkal a maupun insi dental secara |angsung
kepada Menteri Luar Negeri nengenai keadaan dan perkenbangan



situasi serta kegiatan Perwakilan di wlayah kerja yang
di pi npi nnya.

(4) Laporan sebagai mana di maksud dalam ayat (1), ayat (2), dan
ayat (3) sepanjang nenyangkut pel aksanaan tugas Departenen
atau Lenbaga Penerintah Non Departenen yang bersangkutan
di sanpai kan juga kepada Pinpinan Departenen atau Pinpinan
Lenbaga Penerintah Non Departenen yang ber sangkut an.

(5) Sel uruh I aporan sebagai mana di mnaksud dal am ayat (1), ayat (2),
dan ayat (3) yang dibuat oleh unsur Pelaksana Perwakilan
nmerupakan | aporan Perwakilan yang ditandatangani dan/atau
di ket ahui ol eh Kepal a Perwaki | an.

Pasal 22

(1) Atase Pertahanan, Atase Teknis dan Staf Teknis secara
operasional dan admnistratif nerupakan bagian yang tidak
t er pi sahkan dari Perwaki |l an.

(2) Penbi naan teknis pel aksanaan tugas dan fungsi Atase Pertahanan
dan Atase Teknis dilakukan oleh Departenen atau Lenbaga
Permeri ntah Non Departenen yang ber sangkut an

Pasal 23

Penet apan susunan organi sasi dan tata Kkerja masing-nasing
Perwaki | an ditetapkan oleh Menteri Luar Negeri setelah nendapat
persetujuan tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab di bi dang
pendayagunaan aparatur negara berdasarkan kepentingan nasional,
bobot msi, kegiatan, intensitas, dan derajat hubungan I ndonesia
dengan Negara Peneri nma.

BAB VI 1|
PENGAWASAN

Pasal 24

(1) Pengawasan dan pengendalian terhadap tugas dan fungsi
Perwakilan serta hal-hal yang nenyangkut penerinman dan
pengel uaran keuangan di Perwakilan dilakukan sesuai dengan
ket ent uan perat uran perundang-undangan yang ber| aku.

(2) Kepal a Perwakilan wajib nel akukan pengawasan dan pengendal i an
i nternal untuk neni ngkat kan akuntabilitas kinerja Perwakil an.

BAB | X
PEMBUKAAN DAN PENUTUPAN
KANTOR PERWAKI LAN
Pasal 25

(1) Penrbukaan dan penutupan Kantor Perwakilan Diplomatik atau
Perwaki |l an Konsuler di Negara lain atau Kantor Perwakil an



pada O ganisasi Internasional ditetapkan dengan Keputusan
Pr esi den.

(2) Pel aksanaan Keputusan Presiden sebagai mana di naksud dal am ayat
(1) dilakukan ol eh Menteri Luar Negeri .

BAB X
KETENTUAN LAI N-LAI' N

Pasal 26

(1) Dal am hal Kepala Perwakilan Diplomatik tidak berada di tenpat
dan/ at au berhal angan, ditunjuk Kuasa Usaha Senentara untuk
nmel aksanakan tugas pokok dan fungsi Kepala Perwakilan
D plomatik yaitu :

a. kil Kepala Perwakilan untuk Perwakilan yang nmeniliKi
Waki | Kepal a Perwaki | an;

b. Pejabat D plomatik yang nemliki gelar diplomatik yang
paling tinggi wuntuk Perwakilan yang tidak nemliKki
Waki | Kepal a Perwaki | an.

(2)Dal am hal Kepala Perwakilan Konsuler tidak berada di tenpat
dan/atau berhal angan, ditunjuk Pejabat Senentara Kepal a
Perwaki | an Konsul er unt uk nel aksanakan tugas pokok dan fungsi
Kepal a Perwaki | an Konsul er.

(3) Ket entuan nengenai tata cara penunjukkan Kuasa Usaha Senentara
Perwaki | an D pl omati k dan Pej abat Senentara Kepal a Perwaki | an
Konsul er sebagai mana di maksud dalam ayat (1) dan ayat (2)
diatur |ebih lanjut oleh Menteri Luar Negeri.

Pasal 27
Pengangkat an Konsul Jenderal Kehormatan dan Konsul Kehormatan
di tetapkan dengan Keputusan Presiden atas usul Menteri Luar
Negeri .

Pasal 28
(1) Pegawai Setenpat di angkat dan diberhentikan dengan Keputusan

Kepal a Perwakilan setelah nenperoleh persetujuan tertulis
dari Menteri Luar Negeri .

(2) Pedoman dan tata cara pengangkatan dan penberhentian Pegawai
Setenpat diatur lebih lanjut oleh Menteri Luar Negeri .

Pasal 29
(1) Dal am hal tertentu, Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh
Konsul Jenderal dan Konsul dapat nenbawahi beberapa Negara
Peneri ma rangkapan dan w | ayah kerja konsul er rangkapan.

(2)Ketentuan nengenai penetapan wlayah rangkapan Perwakil an



D pl omati k dan Perwakil an Konsul er sebagai mana di maksud dal am
ayat (1) diatur lebih Ianjut oleh Menteri Luar Negeri .

Pasal 30

(1) Unt uk neni ngkat kan dan pencapai an m si Perwaki |l an, Menteri Luar
Neger i dapat nmel akukan  peninjauan terhadap organi sasi
perwaki |l an setel ah nendapat persetujuan dari Menteri yang
bertanggung jawab di bi dang pendayagunaan aparatur negara dan
Ment eri Keuangan.

(2) Dal am hal peni njauan terhadap organi sasi perwakil an sebagai mana
di maksud dalam ayat (1), nenyangkut jum ah dan konposi si
At ase Pertahanan, Atase Teknis dan/atau Staf Teknis, Menteri
Luar Negeri nel akukan penbahasan bersama dengan Menteri yang
bertanggung jawab di bi dang pendayagunaan aparatur negara dan
Menteri Keuangan, serta Pinpinan Departenen atau Pinpinan
Lenbaga Penerintah Non Departenen terkait.

BAB Xl
KETENTUAN PERAL| HAN

Pasal 31

Masa peralihan dan penyesuai an organi sasi perwakil an berdasarkan
Keputusan Presiden ini, diselesaikan paling lama 2 (dua) tahun
sej ak ditetapkannya Keputusan Presiden ini.

Pasal 32

Organi sasi  Perwakil an Republik Indonesia yang ada pada saat ini
yang diatur berdasarkan Keputusan Presiden Nonor 51 Tahun 1976
tent ang Pokok-pokok Organisasi Perwakilan Republik Indonesia di
Luar Negeri sebagai mana tel ah beberapa kali diubah terakhir dengan
Keput usan Presi den Nonor 74  Tahun 2000 dan per at ur an
pel aksanaannya masi h tetap berlaku sanpai terbentuknya organi sasi
baru sesuai dengan Keputusan Presiden ini.

BAB Xl |
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 33

Dengan berl| akunya Keputusan Presiden ini, maka Keputusan Presiden
Nomor 51 Tahun 1976 tentang Pokok-pokok Organisasi Perwakilan
Republ i k I ndonesia di Luar Negeri, sebagai mana telah beberapa kal
di ubah terkahir dengan Keputusan Presiden Nonor 74 Tahun 2000
serta ketentuan peraturan |ain yang bertentangan dengan Keputusan
Presiden ini, dinyatakan tidak berl aku.

Pasal 34

Keputusan Presiden ini nulai berlaku pada tanggal ditetapkan.



D tetapkan di Jakarta
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